

















Sangat jarang kajian tentang  perkembangan komunitas hutan yang berasal 
dari dari hutan sekunder muda atau ladang yang ditinggalkan. Hutan ini 
sering tidak dilirik karena dipersepsikan mempunyai fungsi ekonomi dan jasa 
lingkungan yang tidak signifikan. Artikel ini mencoba melihat sisi lain dari hutan 
sekunder muda yaitu pemanfaatannya sebagai sumber obat traditional dan.     
Penelitian dilaksanakan di ladang yang dibiarkan di daerah Talang Tais seluar 
0.5 ha dengan melakukan identififikasi semua pohon lebih dari 5 cm dbh.  
Aspek pemanfaatan tradisionil berdasarkan beberapa buku referensi yang 
diterbitkan oleh Prosea Bogor Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan  bahwa 
hutan sekunder Talang Tais terdiri dari  23 famili, 55 genus, dan 68 jenis. Dari 
68 jenis yang dapat dimanfaatkan untuk tumbuhan secara tradisionil sebanyak 
24 jenis. Bagian tumbuhan yang paling banyak dimanfaatkan adalah daun, kulit 
dan akar.Tumbuhan yang ada dapat dimanfaatkan untuk mengobati secara 
tradisionil 18 jenis penyakit. Penggunaan secara tradisional ini masih   terbatas 
untuk menyembuhkan penyakit yang umum mudah terjadi di pedesaan, 
seperti  sakit perut, diare, sakit kepala, cacar air, deman, batuk, disentri, dan 
sakit kulit. Tiga jenis yaitu Antidesma velutinosum, Glochidion clemerii, dan 
Archdendron spp dapat dimanfaatkan untuk pengobatan hypertensi, penyakit 
jantung, dan gejala penyakit ginjal.  Sedangkan senyawa sekunder dari  Aglaia 
oligophylla, Croton argyratus, Erythrina variegata, Glochidion clemerii, Ficus 
Spp, Neonauclea exelsa, Oroxylum indicum,  dan Polyalthia rumphii dapat 
dikembangkan lebih lanjut untuk obat anti kanker.   Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan hutan sekunder sangat berpotensi untuk membangun 
kemandirian kesehatan di masyarakat terpencil dan sangat berpotensi secara 
ekonomi dengan mengembangan sebagai sumber bahan untuk obat modern. 
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Hutan merupakan kekayaan sumberdaya alam  yang sering  dipandang secara 
sepotong-potong oleh berbagai pihak. Padahal  hutan sejatinya mempunyai 
berbagai macam sumber plasma  nutfah  mulai dari pangan sampai dengan 
jasa l ingkungan. Pemafahaman yang sepotong-potong dan didasarkan    
faktor  ekonomi semata akan menyebabkan sumberdaya hutan  akan  terancam 
keberadaan, dan akan menepikan fungsi jasa lingkungan. Fungsi jasa   
lingkungan   di  kemudian   hari  akan   sangat besar   nilai ekonominya.  Hutan  
seharusnya dapat   dipandang    sebagai   sumber plasma nutfah   untuk   pangan,  
papan, bahan serat, dan obat-obatan.  Tanpa  disadari  bahwa peran  keragaman 
hayati tumbuh-tumbuhan cenderung menjadi sangat penting di masa masa 
mendatang dalam kaitannya sebagai bahan untuk obat-obatan. Peran penting ini  
sangat  signifikan  di negara berkembang dan pedesaan  dimana  menghadapi 
kendala dalam menjangkau kesehatan modern. Disisi lain masyarakat pelosok di 
seluruh Indonesia telah mempraktekkan kesehatan mandiri dengan memanfaatkan 
bagian dari tumbuhaan dan hewan untuk pengobatan tradisionil.   Lebih lanjut Wiart 
(2006) dan Batubara dkk (2009) sama-sama mengetahui bahwa tumbuhan 
mempunyai banyak senyawa sekunder yang bisa dimanfaatkan sebagai bahan obat 
modern.  
 
Artikel ini mencoba membahas potensi  hutan  sekunder  muda sebagai  salah 
satu sumber bahan obat tradisional masyarakat sekitar hutan.  Perlu diketahui 
hutan sekunder muda yang berupa semak belukar dan pohon dengan 
diameter dan tinggi yang relatif muda merupakan ekosistim yang paling 
banyak dijumpai di berbagai tempat di Sumatra. Tujuan artikel ini adalah 
mendukung pemanfaatan yang lebih baik hutan sekunder muda, yang dari 









Lokasi penelitian adalah ladang yang telah lama ditinggalkan di Talang Tais, Bengkulu 
Selatan, dan  dibiarkan tumbuhan hutan mendominasi vegetasi.  Namun bekas 
tanaman perkebunan masih bisa dijumpai seperti Karet, Dadap, dan Jengkol.  Pohon 
dengan diameter lebih 5 cm diambil herbarium specimennnya dan kemudian  
diidentifikasi di Herbarium Universitas Bengkulu, dengan berdasarkan chek list Turner 
(1995). Pemanfaatan tumbuhan secara tradisional merujuk ke buku: 
1. Schef, M. SM., Hoy, L, T,. dan Prawirohatmojo (edtrs). 1998. Plant resource 
of SE Asia 5 (3). Timber trees:lesser-known species. Prosea, Bogor Indonesia. 
2. Soeriatmaja, I, Common, R, H.M. dan J. Boga (edts).1999. Plant resource of 
SE Asia 5. Timber trees. Major commersial timbers. Prosea Bogor Indonesia 
3. Van Valkenburg, J.L.C.H., dan N. Bungapraplatsan (edts). 2002. Medical and 
poisonous plants 2: Prosea, Bogor Indonesia 
3. Van Valkenburg, J.L.C.H., dan N. Bungapraplatsan (edts). 2003. Medical and 
poisonous plants 3: Prosea, Bogor Indonesia 
4. Cronquist, A. 1988. The evolution and classification of flowering plants. 












Hutan sekunder muda Talang Tais mempunyai 23 famili, 55 genus, dan 68 jenis (Tabel 1). 
Data ini  memperlihatkan  bahwa formasi  hutan ini  mempunyai keragaman hayati 
yang paling rendah dibandingkan dengan hutan lindung Taba Penanjung dan Hutan 
TNKS Tambang Sawah (Susatya 2007).   Seperti formasi hutan lainnya di Sumatra barat 
dan Jambi (Lamonier 1992), jenis-jenis anggota dari famili Euphrobiaceae menjadi jenis 
yang dominan di hutan sekunder ini  atau 24,66 % dari total jenis yang ada.uphorbiaceae 
merupakan famili  yang paling dominan yang terdiri  dari 12 genus (21.82  %), 18 
species (24.66  %), and 51 pohon (20.48 %).  Semua jenis anggota dari famili ini 
mempunyai kesamaan sebagai tumbuahan pioneer yang menyukai daerah yang rusak 
atau terbuka  (Steenis1958; Whitmore 1972). 
 
 
Dari total 68 jenis yang ada yang telah dimanfaatkan oleh masyarakat sebanyak 24 jenis 
dari 15 famili (Tabel 2). Termasuk di dalamnya adalah 7 jenis dari Euphorbiaceae.  
Bagian tumbuhan  yang paling banyak digunakan adalah daun (50%), kemudian kulit 
batang (35%), dan akar (15 %). Ada 19 pemanfaatan pengobatan tradisional dari ke 24 
jenis di atas, antara lain untuk anti jamur, deprsent, malaria, campak, bronchitis, serangan 
jantung, darah tinggi, ginjal, pembengkakan, gatal-gatal, batuk, demam, memberlancar 
buang air besar, diare, kontraseptif, leukomia, anti kanker dan tumor, dan cacar 
(Cronquist 1998; Schef dkk, 1998;Soeriatmaja dkk 1999; Van Valkenburg dkk. 2002, 
2003). Dari data di atas memperlihatkan bahwa jenis-jenis penyakit yang bisa 
ditanggulangi dengan bahan dari tumbuhan adalah penyakit yang paling sering dan 
umum menimpa masyarakat. Artinya dengan memanfaatkan tumbuhan yang ada, 
masyarakat sekitar Talang Tais bisa mandiri kesehatan. Beberapa penyakit berbahaya 
seperti darah tinggi, ginjal, tumor, kanker dan bronchitis ternyataa juga kemungkinan bisa 
ditanggulangi dari tumbuhan yang ada di sekitar pedesaan. 
 
Dari 24 jenis di atas Antidesma velutinosum, Archidendron clyperia, Ficus spp., 
Glochidion clemerii, Baringtonia payensiana merupakan jenis jenis yang paling banyak 
manfaatnya. Antidesma velutinosum dapat digunakan untuk menanggulangi penyakit 
campak,malaria, bronchitis hipertensi, dan gangguang ginjal (Van Valkengurg dkk 2002, 
2003). Archidendron clyperia,  mempunyai potensi untuk dimanfaatkan melawan jamur 
kulit, bronchitis, hipertensi, batuk dan demam, serta cacar (Van Valkengurg dkk 2002, 
2003).  Ficus spp dimanfaatkan untuk melawan jamur, batuk dan deman, dan mempunyai 
potensi untuk leukemia. Glochidion clemerii bagian tumbuhannya bisa digunakan untuk 
mencegah jamur, serangan jantung, diare dan anti tumor. Sedangkan Baringtonia 
payensiana mampu untuk menyembuhkan brochitis, hipetensi, batuk, dan cacar (Schef 
dkk 1998; Van Valkengurg dkk 2002, 2003). 
 
Cronquist (1988) Lebih lanjut mengatakan bahwa Jenis-jenis dari Annonaceae, 
Lauraceae dan Gutiferae mempunyai senyawa sekunder yang bisa dikembangkan untuk 
obat kanker dan antibiotik. Sedangkan jenis-jenis dari anggota sapindaceae bisa 
dikembangkan untuk menghambat pertumbuhan kanker usus (Arnellia 2009) dan kanker 
tulang (Yasumasa dkk 2001), memperlancar peredaran darah (Murphy et al 2003).  
Sementara itu anggota dari Apocynacae, Rubiaceae, dan Verbenaceae senyawa 
sekunder nya bisa dikembangkan untuk mencegah dan menyembuhkan penyakit level, 
dan jantung (Cronquist 1988; Didna et al. 2007).  Lebih lanjut untuk penyakit yang 
berbahaya seperti jantung, tekanan darah tinggi, dan gangguan ginjal ada tiga jenis yang 
dapat digunakan untuk menyembuhkan yaitu Antidesma velutinosum,  Archidendron 
clyperia, dan Glochidion clemerii (Van Valkengurg dkk 2002, 2003).  Lebih Lanjut  50 % 
jenis yang bermanfaat atau 7 jenis dari 14 jenis mempunyai potensi digunakan untuk 
melawan kanker dan tumor.  Jenis tersebut adalah Aglaia oligophylla, Croton argyratus, 
Erythrina variegata, Glochidion clemerii, Ficus Spp, Neonauclea exelsa, Oroxylum 




Hutan sekunder muda sering dipandang secara ekonomi dan jasa lingkungan tidak 
mempunyai manfaat yang signifikan.  Hasil penelitian ini menunjukkan daun, kulit dan 
akar dari 14 jenis pohon di hutan sekunder telah dimanfaatkan dan mampu 
menanggulangi  18 jenis penyakit. Mulai dapat digunakan untuk menyembuhkan gatal-
gatal sampai dengan mencegah serangan jantung.  Ada tiga jenis tumbuhan yang 
mampu digunakan mencegah atau mengobati penyakit penting seperti jantung, tekanan 
darah tinggi, dan gejala kerusakan fungsi ginjal.   Separo dari jenis yang dimanfaatkan 
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